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Air merupakan unsur yang diperlukan bagi kelangsungan kehidupan
makhluk hidup, 97% air di Bumi merupakan air laut dan sisanya 3%
merupakan air tawar yang dapat dikonsumsi. Namun kebutuhan air
bersih secara global yang terus meningkat tanpa disertai dengan
kepedulian terhadap kualitas sumber air yang ada membuat ketersediaan
sumber air bersih semakin langka. Salah satunya Sungai Gajah Wong
yang dinyatakan sudah tercemar limbah organik serta anorganik. Salah
satu metode dalam penanganan air yang tercemar adalah dengan
menggunakan Eco Enzyme yang merupakan cairan multi enzim hasil
fermentasi antara limbah dapur segar, gula, dan air. Eco Enzyme
memiliki kandungan nitrat dan karbonat yang menjadi pemicu
penguraian polutan limbah sehingga proses penjernihan air menjadi
lebih cepat dan kualitas air lebih terjaga. Namun hal yang menjadi
pertimbangan penggunaan Eco Enzyme merupakan sifat asam yang
cukup tinggi. Penelitian ini membahas dampak penggunaan Eco Enzyme
terhadap air dari hilir Sungai Gajah Wong, Bendung Wirokerten di
Kabupaten Bantul. Penelitian dilakukan pada tanggal 10-15 November
2023 di Jl. Rambutan No.8E, Gempol, Condongcatur, Kec. Depok,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan 135 L air dari hilir Sungai Gajah
Wong yang dipisah ke dalam 9 ember sehingga peneliti memiliki 3 jenis
perlakuan yaitu V0 yang tidak diberikan perlakuan, V1 yang diberikan 1
mL Eco Enzyme, dan V2 yang diberikan 2 mL Eco Enzyme dengan 3
kali pengulangan dalam setiap perlakuannya. Pemberian Eco Enzyme
dilakukan pada tanggal 10, 12, dan 14 November 2023 disertai dengan
pengambilan data dan dokumentasi pada setiap harinya. Data akan
dianalisis dengan teknik analisis data kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukan penggunaan Eco Enzyme pada air
dari hilir Sungai Gajah Wong berdampak dalam mempercepat proses
penguraian polutan yang berasal dari limbah. Namun, Eco Enzyme tidak
memberikan dampak yang besar pada pH, TDS, dan EC air sehingga
dapat dikatakan bahwa Eco Enzyme memiliki sifat yang ramah
lingkungan dalam proses penjernihan air selama pemakaiannya masih
berada di dalam pengawasan dan tidak melewati batas..
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Water is a liquid that is very important for living beings. 97 % of water
on earth is sea water and the rest 3% is fresh water that can be
consumed. However the global need for clean water is rising without
any concern about the quality of existing water sources making the
availability of clean water sources even rarer. One of them is Gajah
Wong river which is already being polluted by organic and inorganic
waste. One of the methods that is quite good at handling contaminated
water is by using Eco Enzyme which is a multi enzyme liquid from
fermentation between fresh kitchen waste, sugar and water. Eco Enzyme
has nitrate and carbonate which can cause decomposition of pollutant
waste so that the water purification process can be faster and the quality
of the water is secured. But there is some consideration using Eco
Enzyme that has a high enough acidic characteristic. This research will
discuss the impact of using Eco Enzyme on water from the downstream
of Gajah Wong River, Bendung Wirokerten in Bantul Regency. This
research was held on 10-15 November 2023 on Rambutan Street
Number 8E, Gempol, Condongcatur, Depok Sub District, Sleman
Regency, Special Region of Yogyakarta.

This research uses 135 L of water from the downstream of
Gajah Wong River that will be separated into 9 buckets so that
researcher have 3 kind of variables that is V0 which not given any
treatment, V1 that was given 1 mL of Eco Enzyme, and V2 that was
given 2 mL of Eco Enzyme with 3 sample each for each variable. The
Eco Enzyme was given on 10, 12, and 14 November 2023
accompanied by data retrieval and documentation each day. The data
will be analyzed using quantitative analysis techniques.

The research shows that the usage of Eco Enzyme on the water
from the downstream of Gajah Wong River has an impact on
accelerating the process of decomposition of pollutants. However, Eco
Enzyme did not make a huge impact on pH, TDS, and EC of the water
so that it can be said that Eco Enzyme has environmentally friendly
characteristics in the process of water purifying as long as it is still in
control.
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Pendahuluan
Menurut Wicaksono, et al. (2019: 43) air

adalah zat cair yang sangat penting untuk
kehidupan makhluk hidup. Tanpa adanya air
maka kehidupan tidak akan ada. Namun tidak
semua air dapat dikonsumsi, 97 % air di Bumi
merupakan air laut dan sisanya 3% merupakan air
tawar yang dapat dikonsumsi.

Abdulloh (2015: 1) menyatakan bahwa
kebutuhan air bersih secara global akan terus
meningkat, namun ketersediaan sumber air bersih
akan semakin langka karena sebagian sumber air
bersih sudah tercemar.
Sutardi, et al. (2017: 1) menyatakan bahwa:

Kabupaten Sleman merupakan wilayah
yang mulai berkembang pesat seiring
dengan pertumbuhan jumlah penduduk.
Pertumbuhan jumlah penduduk yang
semakin besar dari waktu ke waktu
memberikan dampak terhadap

peningkatan aktivitas penduduk.
Aktivitas penduduk yang meningkat
berpengaruh pada peningkatan limbah
baik limbah domestik, pertanian,
peternakan, maupun industri. Namun,
peningkatan aktivitas penduduk tersebut
tidak diikuti dengan peningkatan sanitasi
lingkungan yang baik sehingga dapat
menyebabkan terjadinya pencemaran,
termasuk pencemaran air tanah.
Menurut Balai Pengelolaan Sumber Daya

Air dalam skripsi Tri Hardhaka (2019: 1) Sungai
Gajah Wong melewati tiga wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta yaitu Kabupaten Sleman di
bagian hulu, Kota Yogyakarta di bagian tengah,
dan Kabupaten Bantul di bagian hilir. Letak
Sungai Gajah Wong yang berdekatan dengan
kehidupan masyarakat membuatnya tidak
terlepas dari kegiatan membuang sampah
material organik maupun anorganik ke aliran
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Sungai Gajah Wong. Menurut Ahdiaty (2020: 66)
“Daerah Aliran Gajahwong sebagian besar
dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan domestik,
industri, dan pertanian.”. Berdasarkan data Balai
Lingkungan Hidup Daerah Istimewa Yogyakarta
tahun 2015 dalam skripsi Tri Hardhaka (2019:
1-2) kualitas air Sungai Gajah Wong dinyatakan
sudah tercemar limbah organik serta anorganik
yang bersumber dari rumah tangga serta industri.
Menurunnya kualitas air sungai menyebabkan
keberadaan organisme air dan keseimbangan
ekosistem di dalamnya menjadi terganggu.

Penulis memilih untuk melakukan
pengujian dan sampling hanya pada hilir Sungai
Gajah Wong dikarenakan menurut penulis,
Sungai Gajah Wong memiliki tingkat
pencemaran yang tinggi. Hal ini dikarenakan
Sungai Gajah Wong membentang melewati
pemukiman yang padat, dan titik hilir menjadi
titik terkumpulnya polusi.

Melihat masalah ini, penulis berinisiatif
untuk menguji penggunaan Eco Enzyme yang
merupakan cairan multi enzim hasil fermentasi
antara limbah dapur segar, gula, dan air
(Hemalatha & Visantini, 2020: 1). Eco Enzyme
terkenal dengan manfaatnya yang dapat
digunakan sebagai cairan pembersih, disinfektan
alami, pengolah limbah, penjernih perairan
tercemar (Chandra et al, 2020: 5).

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin
meneliti lebih dalam apa dampak yang diberikan
Eco Enzyme terhadap pH, TDS, EC, serta
kejernihan air dari hilir Sungai Gajah Wong
untuk memastikan keamanan penggunaan Eco
Enzyme dalam penjernihan air dari hilir Sungai
Gajah Wong. Penulis menduga air dari hilir
Sungai Gajah Wong yang tercemar dapat
dijernihkan kembali oleh Eco Enzyme tanpa
merusak nilai pH, TDS, EC serta kejernihan air
dari hilir Sungai Gajah Wong.

Kajian Literatur
1. Lingkungan Hidup

Berdasarkan Peraturan Pemerintahan No.
22/2021, lingkungan hidup didefinisikan sebagai:
“Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang
dengan semua benda, daya, keadaan, dan
makhluk hidup, termasuk manusia dan
perilakunya, yang mempengaruhi alam itu
sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain”.

2. Sungai
Sungai adalah suatu keadaan alam yang

dipengaruhi oleh keadaan air dan tanah, dimana

air mengalir dari keadaan tanah yang lebih tinggi
(hulu), ke keadaan tanah yang lebih rendah
(hilir).

3. Sungai Gajah Wong
Sungai Gajah Wong adalah sebuah

sungai yang terletak di pulau Jawa, lebih tepatnya
di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sungai
Gajah Wong membentang sepanjang ± 20 km,
membentang dari Sleman, hingga Bantul.
Berawal (hulu) di lereng Merapi Kabupaten
Sleman, dan berakhir (hilir) di Kabupaten Bantul.

4. Air
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

Daring tahun 2016, air didefinisikan sebagai:
Cairan jernih tidak berwarna, tidak
berasa, dan tidak berbau yang diperlukan
dalam kehidupan manusia, hewan, dan
tumbuhan yang secara kimiawi
mengandung hidrogen dan oksigen ;
Benda cair yang biasa terdapat di sumur,
sungai, danau yang mendidih pada suhu
100˚C

5. Pencemaran Air
Pencemaran air adalah kondisi dimana

air sudah tidak dapat digunakan sebagaimana
mestinya akibat terkontaminasi oleh polutan -
polutan air. Polutan air adalah zat - zat, makhluk
hidup, atau benda lainnya yang dapat merusak
kualitas air dan/atau mengganggu kegunaan air
jika terdapat dalam kuantitas yang banyak.

6. pH air
Potential Hydrogen (pH) air merupakan

ukuran yang digunakan untuk menentukan
tingkat keasaman atau kebasaan suatu air. pH air
ditentukan dari tinggi rendahnya kandungan ion
hidrogen dalam air (Devi Ramayanti & Ulil
Amna, 2019; Fitri Mairizki, 2017).

Berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan (PMK) no. 492
(492/Menkes/Per/IV/2010), air yang layak
memiliki tingkat pH minimum 6.5, hingga
maksimum 8.5.

7. TDS
Menurut Andre Heri Bakriansyah, et al

(2023), “Total Dissolved Solids (TDS) ialah
jumlah total larutan padat yang terkandung dalam
air. Zat terlarut dalam air dapat berupa zat
organik (Mikroorganisme) maupun anorganik.”

Konsentrasi TDS yang tinggi dalam
suatu larutan, dapat mempengaruhi kejernihan,
warna, dan rasa dari larutan tersebut, yang
membuat pengukuran TDS sangat penting untuk
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diukur dalam penelitian mengenai kejernihan air
(Fitri Mairizki, 2017).

Menurut World Health Organization
(WHO), dalam buku “Guidelines for
drinking-water quality: Fourth edition
incorporating the first and second addenda”,
Standar TDS yang baik pada suatu air adalah
dibawah 600 mg/l.

8. EC
EC (Electricity Conductivity) atau

diterjemahkan menjadi Daya Hantar Listrik,
merupakan suatu kemampuan suatu cairan untuk
menghantarkan arus listrik (konduktivitas) (Bara
Pradiptya, 2016).

Tujuan utama menggunakan parameter
EC adalah untuk melihat air layak untuk
diminum atau tidak. Saat nilai EC semakin tinggi,
maka akan membuat kualitas air menjadi
semakin buruk (Akan terasa payau sampai asin)
(Afdal Indah Arlindia, 2015). Berdasarkan World
Health Organization (WHO), Nilai EC yang
maksimum untuk air minum adalah 1500µS/cm.

9. Eco Enzyme
Eco Enzyme merupakan cairan multi

enzim yang mengandung enzim protease, lipase,
dan amilase (Hemalatha dan Visantini, 2020: 1).
Dalam pembuatan Eco Enzyme, bahan yang
diperlukan adalah sampah organik padat, air dan
gula dengan perbandingan 3:10:1. Eco Enzyme
akan terbentuk setelah melalui proses fermentasi
selama 3 bulan (Madhumitha Janarthanan et al,
2020: 2).

Cairan Eco Enzyme dapat mengubah
amonia menjadi nitrat yang merupakan hormon
alami, dan nutrisi untuk tanaman, sehingga dapat
digunakan sebagai pupuk organik cair karena
mengandung unsur hara makro maupun mikro
(Pakki et al, 2021).

Menurut (Hemalatha dan Visantini, 2019:
2) Eco Enzyme dapat menjadi solusi untuk
masalah pencemaran air. Mekanisme Eco Enzyme
dapat mempercepat reaksi kimia, dan juga dapat
berfungsi sebagai pemacu terjadinya reaksi
biologis. Karena banyaknya kandungan asam
propionat dan asam asetat, Eco Enzyme juga
efektif dalam pencegahan pertumbuhan mikroba
dan organisme organisme lainnya. Dalam Eco
Enzyme juga terkandung banyak nitrat dan
karbonat, dan dapat berfungsi sebagai pemacu
penguraian, pembusukan, dan transformasi bahan
organic menjadi bentuk yang lebih sederhana
(Basri et al, 2022: 80).

10. EZ-9908
Alat EZ-9908 merupakan alat 4 in 1

untuk mengukur nilai pH, TDS, EC, dan suhu.
Berdasarkan kertas yang tertera dalam bungkus
alat, alat ini memiliki spesifikasi sebagai berikut:

Keteran
gan

Spesifikasi alat

Range Resolution Accuracy

pH 0,00-
14,00
pH

0,01 pH ± 0,05 pH

TDS 0-2000
00 ppm

1 ppm ± 2% F.s

EC 1-1999
90

µS/cm

1 µS/cm ± 2% F.s.

Metode
Subjek penelitian yang penulis teliti

adalah air dari hilir Sungai Gajah Wong dengan
objek penelitian pH, TDS, EC, serta kejernihan
air dari hilir Sungai Gajah Wong. Penelitian ini
dilakukan oleh siswa SMA Kolese De Britto pada
tanggal 10-15 November 2023 di Jl. Rambutan
No.8E, Gempol, Condongcatur, Kec. Depok,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini masuk ke dalam penelitian
eksperimen kuantitatif dimana penulis melakukan
manipulasi variabel independen yaitu jumlah
penggunaan Eco Enzyme untuk melihat
dampaknya yaitu variabel dependen yaitu nilai
pH, TDS, EC, serta kejernihan air (Anam et al ,
2023: 49). Pada penelitian ini penulis
menggunakan teknik observasi, serta akan
melakukan observasi terhadap penelitian pada air
dari hilir Sungai Gajah Wong yang kemudian
didokumentasikan sebagai hasil atau bukti
penelitian. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data kuantitatif, dengan demikian penulis
membutuhkan data berupa angka yang didapat
dari variabel terikat yaitu pH, TDS, EC.
Kemudian data yang telah didapat akan diambil
rata-ratanya untuk menjawab tujuan awal penulis
yaitu mengetahui dampak penggunaan Eco
Enzyme terhadap air dari Sungai Gajah Wong.

Prosedur pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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1. Pengambilan 135 liter air dari hilir
Sungai Gajah Wong yang dipisahkan ke
dalam 9 ember berukuran 18 liter sebagai
sampel, pada tanggal 8 November 2023.
Dari 9 ember kemudian akan dibagi
menjadi 3, dan masing-masing mendapat
perlakuannya sendiri untuk mendapatkan
data penelitian yaitu air dalam ember
yang tidak diberikan perlakuan (V0), air
dalam ember yang ditetesi Eco Enzyme 1
mL (V1), dan air dalam ember yang
ditetesi Eco Enzyme 2 mL (V2).
Masing-masing dari perlakuan ini akan
diulang sebanyak 3 kali demi mendapat
data yang lebih akurat dan akan ditandai
sebagai pengulangan (P1, P2, dan P3).

2. Pengukuran awal pH, TDS, EC air dari
hilir Sungai Gajah Wong yang sudah
dijadikan sampel, pada tanggal 10
November 2023.

3. Penetesan cairan Eco Enzyme sebanyak 1
mL pada 3 sampel dan 2 mL pada 3
sampel lainnya, pada tanggal 10
November 2023.

4. Pengukuran pH, TDS, EC air dari hilir
Sungai Gajah Wong yang sudah dijadikan
sampel, pada tanggal 11 November 2023.

5. Pengukuran pH, TDS, EC air dari hilir
Sungai Gajah Wong yang sudah dijadikan
sampel, pada tanggal 12 November 2023.

6. Penetesan cairan Eco Enzyme sebanyak 1 mL
pada 3 sampel dan 2 mL pada 3 sampel
lainnya, pada tanggal 12 November 2023.

7. Pengukuran pH, TDS, EC air dari hilir
Sungai Gajah Wong yang sudah dijadikan
sampel, pada tanggal 13 November 2023.

8. Pengukuran pH, TDS, EC air dari hilir
Sungai Gajah Wong yang sudah dijadikan
sampel, pada tanggal 14 November 2023.

9. Penetesan cairan Eco Enzyme sebanyak 1 mL
pada 3 sampel dan 2 mL pada 3 sampel
lainnya, pada tanggal 14 November 2023.

10. Pengukuran akhir pH, TDS, EC air dari hilir
kali Gajah Wong yang sudah dijadikan
sampel, pada tanggal 15 November 2023.

Hasil dan pembahasan

Gambar 4.1 Grafik Rata-Rata pH Air dari Hilir Sungai Gajah Wong

Berdasarkan data pada hasil penelitian
serta grafik rata-rata pH air hilir Sungai Gajah
Wong, dapat diketahui bahwa penambahan Eco
Enzyme pada air dari Hilir Sungai Gajah Wong
akan menurunkan pH air dari data yang

sebelumnya. Hal ini dikarenakan sifat Eco Enzyme
yang asam sehingga menurunkan nilai pH air
(Monica Agustina, 2022: 1-2).

Akibatnya pH air yang sebelumnya hampir
tidak memenuhi standar Peraturan Menteri
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Kesehatan (PMK) no. 492
(492/Menkes/Per/IV/2010), yaitu 6,5-8,5
menjadi lebih aman dengan angka rata-rata 8,2
pada V1 dan V2 sedangkan pada angka rata-rata
V0 yang tidak tetesi Eco Enzyme adalah 8,6.

Perlu diketahui pula bahwa penetesan Eco
Enzyme yang melewati batas dapat menyebabkan

pH air menjadi terlalu asam dan tidak memenuhi
standar maka dari itu penetesan Eco Enzyme
dilakukan secara bertahap dan tidak dituangkan
dalam satu waktu dengan jumlah yang banyak.

Gambar 4.2 Grafik Rata-Rata TDS Air dari Hilir Sungai Gajah Wong

Berdasarkan data pada hasil penelitian
serta grafik rata-rata TDS air hilir Sungai Gajah
Wong, dapat diketahui bahwa penambahan Eco
Enzyme pada air dari Hilir Sungai Gajah Wong
akan memberikan dampak peningkatan TDS pada
awal penambahan dikarenakan terdapatnya
beberapa kandungan seperti nitrat dan karbonat
di dalam Eco Enzyme yang akan menjadi pemacu
penguraian, pembusukan, dan transformasi bahan
organik menjadi bentuk yang lebih sederhana
(Basri et al, 2022: 80).

Meskipun penambahan Eco Enzyme
meningkatkan nilai awal TDS namun pada angka
rata-rata V2 terjadi penurunan 9 ppm dari

nilai rata-rata tertingginya yaitu 305 ppm,
sedangkan pada V1 terjadi penurunan 6 ppm dari
nilai rata-rata tertingginya yaitu 303 ppm dan
pada V0 juga terjadi penurunan 6 ppm dari nilai
rata-rata tertingginya yaitu 298 ppm.

Hal ini menunjukan adanya pengaruh
Eco Enzyme dalam penurunan TDS seperti pada
percobaan yang dilakukan oleh Ana Mauidatul
Khasanah dan Firra Rosariawari yang
menyatakan serta membuktikan akan keefektifan
Eco Enzyme dalam penurunan TDS (Ana
Mauidatul Khasanah & Firra Rosariawari, 2022:
49).
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Gambar 4.3 Grafik Rata-Rata EC Air dari Hilir Sungai Gajah Wong

Berdasarkan data pada hasil penelitian
serta grafik rata-rata EC air hilir Sungai Gajah
Wong, dapat diketahui bahwa penambahan Eco
Enzyme pada air dari Hilir Sungai Gajah Wong
akan memberikan dampak peningkatan EC
seperti halnya pada TDS. Hal ini dikarenakan
banyaknya padatan yang terlarut dalam air,
membuat ion dalam air menjadi

semakin banyak sehingga meningkatkan daya
hantar listrik larutan (Indah Arlindia, 2015).

Meskipun begitu Berdasarkan World
Health Organization (WHO), Nilai EC yang
didapat sudah dapat memenuhi standar
kebutuhan seperti air minum yaitu tidak
melebihi 1500µS/cm.

Gambar 4.4
Kondisi V0.1 pada
15 November 2023

Gambar 4.5
Kondisi V0.2 pada
15 November 2023

Gambar 4.6
Kondisi V0.3 pada
15 November 2023
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Gambar 4.7
Kondisi V1.1 pada
15 November 2023

Gambar 4.8
Kondisi V1.2 pada
15 November 2023

Gambar 4.9
Kondisi V1.3 pada
15 November 2023

Gambar 4.10
Kondisi V2.1 pada
15 November 2023

Gambar 4.11
Kondisi V2.2 pada
15 November 2023

Gambar 4.12
Kondisi V2.3 pada
15 November 2023

Berdasarkan foto kondisi air dari hilir
Sungai Gajah Wong pada hari terakhir dapat
diketahui bahwa pada V1 yang mengalami
perlakuan berupa penetesan 1 mL Eco Enzyme
terlihat lebih jernih dibandingkan V0 dan V2. Hal
ini dapat terjadi karena Eco Enzyme memiliki

kandungan nitrat dan karbonat yang berfungsi
sebagai pemacu penguraian polutan, dan
transformasi bahan organik menjadi bentuk yang
lebih sederhana (Basri et al, 2022: 80).
Berdasarkan Eco-Enzyme Nusantara (Organisasi

di bawah Dr. Rosukon) penjernihan air di
sungai menggunakan Eco Enzyme dilakukan
dengan beberapa tahap. Dimulai dengan
penguraian polutan menjadi berbagai unsur yang
lebih sederhana salah satunya Nitrogen yang
kemudian menjadi pupuk bagi tanaman sehingga
membuat air berlumut, yang kemudian setelah
beberapa hari air akan menjadi jernih karena
Nitrogen sudah habis digunakan oleh lumut yang
membuat lumut mat

Sedangkan pada V2 yang mengalami
perlakuan berupa penetesan 2 mL Eco Enzyme
terlihat lebih keruh dibandingkan V1 yang
ditetesi 1 mL Eco Enzyme. Berdasarkan video
“Pelihara air dengan ENZIM” yang dibuat oleh
Enzim Bakti Indonesia (Organisasi lain di bawah
Dr. Rosukon) dan modul yang dibuat oleh
Eco-Enzyme Nusantara berjudul “Alam, Diriku,
& Eco Enzyme: Pendalaman Materi Eco
Enzyme”, hal ini dapat terjadi karena cairan Eco

Enzyme terlalu banyak dituang kedalam air,
sehingga terjadi fermentasi ulang yang
menghasilkan NO3 yang digunakan sebagai
nutrisi bagi lumut sehingga membuat proses
siklus hidup lumut lebih panjang, dan
memperpanjang waktu yang diperlukan untuk
penjernihan air

Simpulan
Penggunaan Eco Enzyme pada air dari

hilir Sungai Gajah Wong berdampak dalam
mempercepat proses penguraian polutan yang
berasal dari limbah.

Namun, Eco Enzyme tidak
memberikan dampak yang besar pada pH,
TDS, dan EC air sehingga dapat dikatakan
bahwa Eco Enzyme memiliki sifat yang ramah
lingkungan dalam proses penjernihan air
selama pemakaiannya
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masih berada di dalam pengawasan dan tidak
melewati batas.
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